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1.1 LATAR BELAKANG

Perencanaan dalam pendidikan berkaitan dengan banyak hal, salah
satunya adalah perencanaan terkait dengan kebutuhan guru. Perencanaan
kebutuhan guru memegang peranan penting dan strategis dalam pendidikan
nasional. Pengelolaan guru tanpa adanya perencanaan kebutuhan guru dapat
menimbulkan dampak yang sangat besar terhadap kualitas pendidikan. Tidak
seimbangnya antara jumlah guru dengan jumlah siswa dapat menimbulkan
ketimpangan kualitas pendidikan. Perencanaan kebutuhan guru dilakukan
agar rasio guru dengan siswa dapat seimbang, sehingga kualitas pendidikan
dapat terjaga dan pada akhirnya dapat mencapai tujuan pendidikan nasional.

Dalam konteks perencanaan pendidikan dasar, perencanaan kebutuhan
guru merupakan bagian dari pendekatan social demand atau pendekatan
kebutunan sosial. Pendekatan ini mengutamakan pemenuhan layanan
pendidikan sebagai kebutuhan dasar bagi masyarakat. Pendekatan social
demand merupakan pembangunan pendidikan dengan menyediakan lembaga-
lembaga dan fasilitas demi memenuhi tekanan-tekanan untuk memasukkan
sekolah serta memungkinkan pemberian kesempatan kepada pemenuhan
keinginan masyarakat akan pendidikan (Syamsudin, 2011). Pendidikan
sebagai bentuk layanan umum, harus disediakan untuk semua orang yang
ingin mendapatkan pendidikan tanpa terkecuali dan akan memberikan
keuntungan pada pribadi dan negara (Akinwumi, 2011) (Gbenu, 2012). Social
demand didasari pada tuntutan kebutuhan dan kehidupan masyarakat pada
saat ini. Perencanaan pendekatan kebutuhan sosial (social demand approach)
menekankan pada tujuan pendidikan, yakni pembebasan masyarakat dari
kebodohan dan kemiskinan, yang didalamnya terdapat bagaimana cara
memenuhi  keperluan pendidikan yang memadai yang implementasinya
tertuang dalam bentuk kebijakan (Somantri, 2014). Salah satu kebutuhan

dalam pendidikan dasar yang harus dipenuhi adalah tersedianya jumlah guru
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pada jenjang sekolah dasar, hal ini dikarenakan guru merupakan faktor utama
terselenggaranya proses belajar mengajar di dalam kelas.

Merujuk pada Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 Tentang
Standar Nasional Pendidikan, menyatakan bahwa pada jenjang pendidikan
dasar harus tersedia 1 (satu) orang guru untuk setiap 28 peserta didik dan 6
(enam) orang guru untuk setiap satuan pendidikan, dan untuk daerah khusus 4
(empat) orang guru setiap satuan pendidikan,  jumlah tersebut belum
termasuk guru bidang studi, yaitu guru penjaskes dan guru pendidikan agama.
kriteria ini merupakan standar nasional pendidikan yang harus dipenuhi
dalam pengelolaan pendidikan. Sesuai dengan kebijakan tersebut, maka setiap
sekolah dasar harus memiliki guru kelas yang jumlahnya disesuaikan dengan
jumiah rombongan belajar yang ada pada sekolah tersebut.

Untuk mengetahui kebutuhan guru kelas yang sesuai dengan standar
nasional pendidikan tersebut, maka perlu dilakukan analisis perencanaan
dengan menggunakan pendekatan social demand seperti yang sudah
dijelaskan diatas sesuai dengan aspek demografi dan aspek kewilayahan.
Salah satu wilayah yang diidentifikasi perlu melakukan perencanaan tersebut
adalah Kota Bandung di Provinsi Jawa Barat. Hal ini menjadi penting bagi
Kota Bandung karena berdasarkan hasil studi pendahuluan diketahui bahwa
Kota bandung merupakan Kota dengan kepadatan penduduk yang tertinggi di
Jawa Barat (BPS,2016). Lebih jauh berdasarkan hasil wawancara dengan
Bapak Ugas Rahmansyah sebagai Kasi Pengolahan Data dan Statistika pada
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Bandung, terkait kondisi
kependudukan diketahui bahwa Kota Bandung sebagai kota dengan
kepadatan penduduk vyang tinggi namun memiliki angka pertumbuhan
penduduk yang termasuk kategori lambat. Hal ini dikarenakan penduduk
memiliki kesadaran yang cukup tinggi terhadap program Keluarga Berencana,
disamping itu penduduk commuter di Kota Bandung juga cukup tinggi. Kota
Bandung sebagai kota metropolitan memiliki jumlah penduduk Kota
Bandung mencapai 2.481.469 jiwa. Dari jumlah tersebut, terdapat penduduk
usia sekolah dengan jumlah 606.253 jiwa dan penduduk usia sekolah dasar
sebanyak 376.158 jiwa atau sebanyak 62,04% dari total penduduk usia
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sekolah yang ada di Kota Bandung. Jumlah penduduk usia sekolah ini
merupakan penduduk usia wajib belajar (BPS, 2017).

Meningkatnya jumlah penduduk akan berdampak besar pada kebutuhan
sarana dan prasanarana pendidikan. Semakin banyak jumlah penduduk usia
sekolah, maka kebutuhan akan pendidikan pun ikut meningkat. Seiring
dengan meningkatnya jumlah penduduk, maka kebutuhan akan sarana dan
prasarana pendidikan ikut meningkat juga.

Jumlah penduduk di Kota Bandung akan terus meningkat setiap
tahunnya hal ini dipengaruhi oleh jumlah pasangan usia subur. Data Badan
Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana Kota Bandung Tahun
2014 menyebutkan bahwa terdapat 367.893 pasangan usia subur, dimana
68,32% merupakan peserta KB aktif (BPPKB, 2014). Jumlah pasangan usia
subur di Kota Bandung mencapai 55,93% dari total jumlah rumah tangga di
Kota Bandung yang berjumlah 657.769 pasangan. Tingginya angka pasangan
usia subur berpengaruh besar terhadap laju pertumbuhan penduduk, namun
kesadaran yang tinggi akan pentingnya program KB dapat membantu
menekan laju pertumbuhan penduduk di Kota Bandung.

Kota Bandung adalah pusat pemerintahan Provinsi Jawa Barat, pada
tahun 2016 memiliki 450 sekolah dasar yang tersebar di 30 kecamatan, baik
sekolah negeri maupaun sekolah yang dikelola oleh pihak swasta. Terdapat
274 Sekolah Dasar Negeri (“Peraturan Walikota Bandung Nomor 160 Tahun
2017,”) dan 176 Sekolah Dasar Swasta di Kota Bandung. Jumlah Data dari
National Indicator for Education Planning (NIEP) menunjukkan dari seluruh
sekolah dasar tersebut terdapat 7.337 rombongan belajar. Jumlah sekolah
terbanyak terdapat di kecamatan Babakan Ciparay dan Kecamatan Coblong
yang berjumlah 44 sekolah dasar. Jumlah rombongan belajar terbanyak
terdapat di Kecamatan Bandung Kulon vyaitu sebanyak 379 rombongan
belajar. Jumlah sekolah sangat berkaitan dengan jumlah guru. Suatu
kecamatan dengan jumlah sekolah yang banyak, akan memiliki jumlah guru
yang banyak pula, karena setiap rombel harus memiliki minimal satu orang

guru kelas.
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Data National Indicator for Education Planning (NIEP) menyebutkan
bahwa jumlah Ruang Kelas di Kota Bandung berjumiah 4.816 unit. Jumlah
harus seimbang dengan jumlah rombel yang ada, dimana saat ini rasio ruang
kelas dengan rombel 1:52. Rasio ini berarti setiap satu kelas digunakan oleh
lebih dari satu rombongan belajar. Hal ini yang menjadi penyebab masih
banyak terdapat sekolah yang melaksanakan proses belajar mengajar dalam
dua waktu, yaitu kelas pagi dan siang. Jumlah rombongan belajar berbanding
lurus dengan jumlah peserta didik.

Berdasarkan data pokok kependidikan tahun 2016, diketahui bahwa
Kota Bandung memiliki 9849 orang guru sekolah dasar, dengan perincian
guru kelas sebanyak 6907 orang, guru agama sebanyak 991 orang dan guru
pendidikan jasmani dan olahraga sebanyak 1951 orang. Perbandingan jumlah
rombongan belajar dan siswa dari data tersebut sudah dipastikan bahwa Kota
Bandung memiliki kebutuhan guru yang cukup besar. Kebutuhan guru ini
akan terus bertambah karena pada setiap tahunnya terdapat guru yang
emmasuki masa pensiun atau purna tugas. Kondisi ini memerlukan adanya
perencanaan kebutuhan guru, jika tidak dilakukan perencanaan yang akurat
mka proses belajar dan mengajar di dalam kelas tidak akan berjalan secara
efektif dan efisien.

Kebutuhan pendidikan yang meningkat sebagai dampak dari kondisi
demografis di Kota Bandung salah satunya adalah kebutuhan guru sekolah
dasar. Perencanaan kebutuhan guru sekolah dasar sangatlah penting adanya
dalam menyikapi hal ini, karena peran guru terbatasi oleh masa kerja yang
akan berakhir pada masa pensiun, sementara jumlah penduduk akan terus
meningkat. Jika perencanan kebutuhan guru tidak dilakukan, maka akan
terjadi beban kerja yang berlebih dan pelayanan terhadap siswa tidak akan
maksimal. Penelitian ini  berupaya untuk mengimplementasikan pendekatan
social demand dalam konteks perencanaan pendidikan dengan karakteristik
demografi. Hal ini menjadi perhatian penulis untuk mengangkat judul
penelitian  Analisis Kebutuhan Guru Sekolah Dasar Berdasarkan Proyeksi
Pertumbuhan Penduduk Usia Sekolah Di Kota Bandung Tahun 2025.
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Beberapa penelitian terkait implementasi perencanaan social demand
sudah banyak dilakukan dan umumnya menjadi bagian yang tak terpisahkan
dari rencana pembangunan nasional. Penelitian terkait kebutuhan guru
berdasarkan pendekatan social demand antara lain dilakukan di Nigeria yang
dilakukan oleh Obi Emenike, yang menyatakan bahwa perencanaan dengan
menggunakan social demand tidak hanya untuk pengembangan kebutuhan
material pendidikan, tetapi juga meliputi kebutuhan akan guru (Emenike,
1990). Adapun penelitian lain yang juga menggunakan pendekatan social
demand dilakukan oleh Nwachukwu Prince Ololube, yang hasilnya
menjelaskan bahwa perencanaan yang komprehensif terkait sumber daya
manusia dan material yang dibutuhkan dalam pendidikan untuk mengatasi
masalah menjadi sangat penting untuk dilakukan (Ololube, 2013). Hal ini
terkait dengan jaminan pendidikan dan pengajaran yang berkualitas pada
suatu wilayah. Penelitian lain yang terkait dengan kebutuhan guru yang
dilakukan di beberapa negara di kawasan amerika utara dan eropa timur, yang
hasilnya adalah kebutuhan guru merupakan bagian yang sangat penting dalam
perencanaan pendidikan secara keseluruhan (Marc Raboy, Serge Proulx,
2003). Adapun penelitian lain tentang kebutuhan guru yang dilakukan di
Indonesia, didapatkan hasil bahwa perencanaan kebutuhan guru dilakukan
dengan memperhatikan jumlah siswa dan perubahan kebijakan pendidikan
(A. Sunandar, 2006).

Sejalan dengan uraian terkait kondisi di atas, yaitu pentingnya untuk
melakukan perencanaan kebutuhan guru di Kota Bandung dan sejalan dengan
penelitian  sebelumnya, penelitian ini  merupakan implementasi pendekatan
social demand dalam merencanakan kebutuhan jumlah guru SD di Kota
Bandung hingga tahun 2025. Perencanaan yang disusun dalam penelitian ini
termasuk kedalam perencanaan jangka menengah. Tahun ini dipilih karena
merupakan tahun akhir Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
(RPJPD) Kota Bandung. tahun ini menjadi penting karena sebagai tahun
akhir dalam perencanaan jangka panjang daerah yang sudah ada, maka pada

tahun ini pula akan disusun rencana pembangunan jangka panjang
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selanjutnya, sehingga jika perencanaan guru sudah tersedia, mka dapat

menjadi bagian yang sangat penting dalam arah pembangunan di Kota

Bandung.

1.2 IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan pemaparan latar belakang penelitian di atas, maka dapat

diidentifikasi permasalahan penidikan yang ada di Kota Bandung, diantaranya

sebagai berikut :

1. Meningkatnya jumlah penduduk dan angka kelahiran sangat berpengaruh

terhadap bidang pendidikan, karena meningkatnya jumlah penduduk akan
meningkatkan jumlah penduduk usia sekolah dimana pada akhirnya
adanya kebutuhan terhadap sarana dan prasarana pendidikan yang
meningkat pula. Semakin besar jumlah penduduk, maka semakin besar
jumiah sekolah, guru, sarana prasarana yang harus disediakan oleh
pemerintah untuk memenuhi kebutuhan pendidikan tersebut. Jika kondisi
ini tidak mendapat respon yang cepat dan tepat maka pada dalam
beberapa waktu kedepan tingkat kebutuhannya akan semakin tinggi.

. Perencanaan pendidikan dengan memperhatikan karakteristik demografi
di suatu wilayah, masih harus terus dilakukan karena dengan karakteristik
demografi tersebut dapat dijadikan dasarpedoman dalam perencanaan
pembanguunan  pendidikan.  Karakteristik demografi tersebut dapat
dijadikan bahan analisis untuk mengambil kebijakanyang sesuai dengan

standar.

1.3 BATASAN MASALAH

Dari beberapa identifikasi masalah yang sudah dipaparkan di atas, maka

pada penelitian ini, penulis memberikan batasan masalah dan memfokuskan

masalah pada analisa kebutuhan guru sekolah dasar pada tahun 2025 di Kota

Bandung. Pemilihan tahun 2025 disesuaikan dengan Rencana Pembangunan

Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kota Bandung, dimana pada tahun ini

ditargetkan terwujudnya sumber daya manusia yang handal dan religius,
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dengan salah satu sasaran utamanya adalah terwujudnya sumber daya

manusia yang cerdas, kreatif dan kompetitif, melalui peningkatan kualitas
1.4 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan Identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas,

maka masalah utama, yaitu "Bagaimana kebutuhan guru sekolah dasar pada

tahun 2025 di Kota Bandung” Secara rinci pertanyaan penelitiannya

dirumuskan sebagai berikut:

1.
2.

Bagaimanakah angka pertumbuhan penduduk di Kota Bandung pada ?
Bagaimanakah angka proyeksi jumlah penduduk Kota Bandung pada
tahun 2025?

Bagaimanakah kebutuhan jumlah rombongan belajar di Kota Bandung
pada Tahun 2025?

Berapakah jumlah kondisi akhir guru PNS setelah dikurangi guru honorer
dan pensiun pada tahun 2016 ?

Berapakah jumlah guru yang dibutuhkan berdasarkan proyeksi penduduk
pada tahun 2025 ?

Berapakah jumlah guru yang sudah lulus S1 dan tersertifikasi dari kondisi
akhir tersebut pada tahun 2016 ?

Berapakah ~ jumlah guru sekolah dasar yang harus direkrut oleh

Pemerintah Kota Bandung ?

1.5 TUJUAN PENELITIAN

Penulis melakukan penelitian tentang analisa kebutuhan guru sekolah

dasar pada tahun 2025 di Kota Bandung, dengan tujuan untuk :

1.
2.

Teridentifikasinya angka pertumbuhan penduduk di Kota Bandung
Teridentifikasinya angka proyeksi jumlah penduduk Kota Bandung pada
tahun 2025

Teridentifikasinya kebutuhan jumlah rombongan belajar di Kota Bandung
pada Tahun 2025

Teridentifikasinya jumlah kondisi akhir guru PNS pada tahun 2016
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5. Teridentifikasinya jumlah guru yang dibutuhkan berdasarkan proyeksi
penduduk pada tahun 2025

6. Teridentifikasinya jumlah guru sekolah dasar yang sudah lulus S1 dan
tersertifikasi dari kondisi akhir pada tahun 2016

7. Teridentifikasinya jumlah guru sekolah dasar yang harus direkrut oleh

Pemerintah Kota Bandung ?

1.6 MANFAAT PENELITIAN
1) Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam hal :

a. Memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan ilmu bidang
administrasi pendidikan, khususnya perencanaan pendidikan.

b. Sebagai rujukan secara konsep terhadap perencanaan pendidikan
Khususnya di jenjang sekolah dasar.

c. Dapat dijadikan model dalam pengembangan perencanaan pendidikan
teurtama analisa kebutuhan guru.

2) Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

a. Menjadi masukan bagi instansi terkait dan berwenang , sebagai acuan
dalam perhitungan kebutuhan guru,

b. Sebagai acuan bagi instansi terkait dan berwenang dalam mengambil
kebijakan dalam kaitannya dengan kebutuhan guru terutama guru
sekolah dasar pada tahun yang akan datang

c. Bagi peneliti untuk menambah pengalaman dan pengembangan ilmu

administrasi pendidikan dalam bidang perencanaan pendidikan.

1.7 STRUKTUR ORGANISASI TESIS

Tesis ini terdiri dari enam bab, dengan rincian sebagai berikut :

1) Bab | Pendahuluan, terdiri dari latar belakang penelitian, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan struktur organisasi tesis.

2) Bab Il Tinjauan Pustaka, terdiri dari kajian pustaka yang berisi tentang

(Perencanaan pendidikan, Kebutuhan guru, Standar Nasional Pendidikan,
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Penduduk dan Perkembangan anak usia sekolah dasar) serta kerangka
berpikir.

3) Bab Il Metode Penelitian, berisi tentang metodologi penelitian yang
menguraikan waktu dan tempat penelitian, fokus penelitian, metode dan
pendekatan penelitian yang digunakan, sumber data, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data serta pedoman pengumpulan data.

4) Bab IV Hasil dan Pembahasan, menjelaskan hasil penelitian dan
pembahasan dari penelitian yang dilakukan serta menganalisis hasil
sesuai dengan konsep yang relevan.

5) Bab V Penutup, yang memuat kesimpulan dari hasil penelitian, berisikan

poin-poin penting dari penelitian, diskusi serta saran.
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